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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni:

1.

Terkait dengan rasio likuiditas ditemukan bahwa current ratio
perusahaan PT Sepatu Bata Tbk Periode 2012-2015 memiliki nilai
rata-rata sebesar 195,993%, nilai quick ratio dengan rata-rata sebesar
77,332% serta untuk rasio cash ratio dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
rasio yakni sebesar 5,878%. Sementara itu, untuk PT Primarindo Asia
Infrastructure, Tbk Periode 2012-2015 ditemukan bahwa untuk rasio
lancar sebesar 73,423%, rasio cepat ditemukan bahwa rasio ini
memiliki nilai rata-rata sebesar 30,700% yang nilainya dibawah dari
rata-rata industri serta cash ratio memiliki rata-rata sebesar 9,429%.
Hasil pengujian rasio debt to asset ratio PT Sepatu Bata Tbk Periode
2012-2015 yakni memiliki nilai rata-rata sebesar 37,619% dan rasio
DER perushaaan BATA memiliki nilai rata-rata yakni sebesar
61,772%. Sementara itu, rasio debt to asset ratio (DAR) perusahaan
BIMA memiliki nilai rata-rata yakni sebesar 288,525%, rata-rata rasio
debt to equity ratio (DER) sebesar -153,217% dan rata-rata rasio time
interest earned (TIE) perusahaan yakni sebesar -3,343.

Hasil pengujian untuk rasio profitabilitas perusahaan PT Sepatu Bata
Tbk Periode 2012-2015 menunjukan bahwa untuk rasio net profit

margin memiliki nilai rata-rata sebesar 8,397%. nilai rata-rata ROA
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yakni sebesar 10,952% dan nilai rata-rata ROE yakni sebesar 8,981%.
Sementara itu, rasio net profit margin perusahaan BIMA memiliki nilai
yang negative sebesar -0,604% dan ROA sebesar -1,043% serta ROE
BIMA sebesar 0,706%.

4. Rasio perputaran piutang perusahaan PT Sepatu Bata memiliki rata-
rata perputarannya sebesar 27,316 kali dengan rata-rata umur piutang
sebesar 13,482 hari. Rasio perputaran persediaan perusahaan PT
Sepatu Bata Tbk memiliki nilai rata-rata perputaran persediaan
sebesar 1,925 kali dan rasio perputaran aktiva tetap perusahaan PT
Sepatu Bata Tbk memiliki nilai rata-rata perputarannya sebesar 3,614
kali. Sementara itu, perputaran piutang BIMA memiliki rata-rata
sebesar 17,392 kali, dengan umur piutang 21,163 hari. Kemudian
rata-rata perputaran persediaan sebesar 3,762 kali dan Rata-rata
perputaran aktiva tetap sebesar 14,837 kali

5. Rasio pasar yang diukur dari price earning ratio (PER) perusahaan PT
Sepatu Bata Tbk memiliki nilai rata-rata sebesar 150,632. Sementara
itu, rata-rata price earning ratio (PER) perusahaan PT Primarindo Asia

Infrastructure, Tbk 4,985%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di
atas, maka terdapat beberapa saran penelitian ini yakni:
1. Sebaiknya perusahaan meningkatkan rasio likuiditas yakni dengan

meningkatkan jumlah aktiva lancar perusahaan serta mengurangi
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hutang lancar perusahaan. Langkah yang dapat ditempuh yakni
dengan terus meningkatkan produksi barang agar angka persediaan
menjadi lebih besar serta mengupayakan ketersediaan kas yang
cukup dalam perusahaan

Sebaiknya perusahaan mengupayakan agar perusahaan mengurangi
hutang dengan lebih menerbitkan saham baru sebagai alternatif dalam
pembiayaan produksi masa mendatang. Sebab dengan penggunaan
saham maka biaya modal akan menjadi lebih rendah. Di samping itu,
perusahaan tidak terus menerus membagikan dividen sehingga
penggunaan laba ditahan menjadi lebih efektif dan lebih besar
alokasinya untuk periode mendatang.

Sebaiknya melakukan peningkatan profitabilitas dengan cara
meningkatkan penjualan perusahaan terutama dengan meningkatkan
promosi barang melakukan diversifikasi produk ataupun dengan
peningkatan inovasi pada produk sepatu yang dijual oleh perusahaan.
Sebaiknya untuk meningkatkan rasio aktivitas perusahaan dengan
cara menekan harga pokok penjualan sehingga makin besar
keuntungan serta dengan meningkatkan jumlah penjualan perusahaan
Sebaiknya untuk meningkatkan rasio pasar ini perusahaan perlu
meningkatkan semua aspek kinerja keuangannya. Terutama
kebijakan-kebijakan berhubungan dengan struktur modal saham dan

hutang dalam perusahaan
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